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ABSTRAK

 Pendahuluan : Selutui puka (Tabernaemontana macrocarpa Jack) secara empiris digunakan masyarakat Desa Karangan Kutai Barat sebagai obat sakit gigi dengan cara merebut daunnya dan air rebusan dikumurkan. Pemakaian setiap bahan atau zat memiliki potensi yang bersifat toksik tergantung takarannya di dalam tubuh sehingga perlu dilakukan pengujian toksisitas. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui berapakah nilai LC50 pada daun selutui puka setelah pemberian dan mengetahui potensi toksisitas akut ekstrak etanol daun Selutui Puka dengan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). Metode : Penelitian ini adalah jenis penelitian yang bersifat eksperimental. Penelitian ini menggunakan hewan uji yaitu larva Artemia salina Leach yang berumur 24 jam. Setiap vial diberi varian konsentrasi ekstrak etanol daun selutui puka yang berbeda (1ppm, 2ppm, 4ppm, 8ppm, 16ppm), dibagi dalam 5 kelompok pengujian. Tiap kelompok pengujian terdiri dari 10 ekor larva Artemia salina Leach dengan 4 kali pengulangan setiap kelompok. Toksisitas diukur dengan menghitung % kematian larva Artemia salina Leach setelah pemberian ekstrak selama 24 jam dan analisis data menggunakan analisis probit (LC50). Hasil : Hasil penelitian yang didapatkan setelah dilakukan uji toksisitas menunjukan ekstrak etanol daun selutui puka memiliki potensi sangat toksik terhadap larva Artemia salina Leach dengan nilai LC50 sebesar 0,7440µg/mL. Kesimpulan : Nilai LC50 dari ekstrak etanol daun selutui puka sebesar 0,7440 µg/mL yang termasuk dalam tingkat toksisitas sangat toksik.

Kata kunci : Selutui puka, Uji toksisitas akut, Artemia salina Leach, Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)
ABSTRACT

 Introduction : Seluka tuka (Tabernaemontana macrocarpa Jack) is empirically used by the people of Desa Karangan Barat Barat as a toothache remedy by seizing its leaves and cooking water is poured out. The use of any substance or substance has the potential to be toxic depending on the dose in the body so that it is necessary to test toxicity. The purpose of this study was to determine what is the value of LC50 in seluka tuka leaves after administration and determine the potential toxicity of acute ethanol extract of Selutui Puka leaves by using the Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) method. Method : This research is an experimental research. This study uses a test animal that is the larvae of Artemia salina Leach which is 24 hours old. Each vial was given a variant of the concentration of ethanol extract of leaves of seluka tuka different (1ppm, 2ppm, 4ppm, 8ppm, 16ppm), divided into 5 test groups. Each test group consisted of 10 Artemia salina Leach larvae with 4 replications for each group. Toxicity was measured by calculating% of Artemia salina Leach larvae mortality after extracting for 24 hours and analyzing data using probit analysis (LC50). Results : The results obtained after the toxicity test showed that the ethanol extract of the leaf selutui puka has the potential to be very toxic to the larvae of Artemia salina Leach with an LC50 value of 0.7440 µg / mL. Conclusion : LC50 value of ethanol extract of selutui leaves in mole was 0.7440 µg / mL which was included in the level of very toxic toxicity.
Keyword : Selutui puka, Test Of Acute  Toxicity, Artemia salina Leach, Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)
Alamat Korespondensi :
Fitri Handayani : Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Samarinda, Jl. Brig. Jend. Abdul Wahab Sjahranie No. 226, Air Hitam, Samarinda, Kalimantan Timur. HP : 081350448860. Email : sausanrukan@yahoo.co.id.
PENDAHULUAN

Di Kalimantan Timur terdapat berbagai macam tumbuhan obat, salah satunya adalah tumbuhan selutui puka (Tabernaemontana macrocarpa Jack) yang berada di Kutai Barat Desa Karangan Kecamatan Mook Manar Bulatn. Berdasarkan informasi empiris masyarakat desa Karangan Kutai Barat bahwa air rebusan dari daun dan buah selutui puka digunakan sebagai obat sakit gigi, tumor dan kanker. Getahnya untuk mengobati demam, tipus, anemia, kejang, penyakit kuning, hipertensi (1). Menurut keterangan masyarakat setempat, buah dan daun dari tumbuhan selutui puka dapat digunakan sebagai obat dan dapat juga sebagai racun, belum ada hasil penelitian yang mengatakan bahwa daun dari selutui puka memiliki efek toksisitas. 

Beberapa penelitian pada daun selutui puka telah dilaporkan, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Handayani, dkk (2019) menyatakan hasil skrining fitokimia serbuk simplisia daun selutui puka menunjukkan hasil positif mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan steroid (2). Apriliana, dkk (2019) menyatakan ekstrak daun selutui puka mengandung senyawa metabolit sekunder alkaloid, tanin dan saponin (3). Soemarie, dkk (2019) menyatakan hasil skrining fitokimia ekstrak etanol daun selutui puka mengandung alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin (4). Penelitian mengenai toksisitas dari daun selutui puka untuk mengetahui potensi toksisitasnya belum pernah dilaporkan. 

Penelitian ini menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) merupakan salah satu metode untuk skrining yang dapat digunakan untuk penelusuran senyawa bioaktif yang bersifat toksik dari suatu bahan alam. Artemia salina Leach sebagai organisme uji merupakan organisme yang memiliki kepekaan cukup tinggi terhadap toksik.

Berdasarkan latar belakang di atas, untuk keamanan pemanfaatan daun selutui puka maka perlu dilakukan penelitian uji toksisitas akut ekstrak etanol daun selutui puka (Tabernaemontana macrocarpa Jack) terhadap larva Artemia salina Leach menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT).

METODE

Objek penelitian ini adalah nilai LC50 dari ekstrak etanol daun selutui puka (Tabernaemontana macrocarpa Jack) yang diuji toksisitas akutnya terhadap Larva udang Artemia salina Leach yang memiliki kriteria inklusi yang berumur 24 jam, sedangkan kriteria eksklusi yaitu larva Artemia salina Leach yang tidak menunjukan aktifitas pergerakan sebelum perlakuan dengan metode BSLT. Teknik sampling yang digunakan adalah Purposive sampling yaitu pengambilan sampel dilakukan atas dasar pertimbangan peneliti, yaitu daun tua dari tumbuhan selutui puka.

Alat

Aerator, alat maserator, kotak penampung larva, lampu neon 40 watt, mikropipet, vial. 
Bahan

Air suling, alumunium foil, DMSO, etanol 70 %, FeCl3, garam laut, HCl 2N, HCl pekat, indikator pH, pereaksi bouchardat, pereaksi dragendof, pereaksi mayer, Natrium bikarbonat, ragi, simplisia daun selutui puka.

Objek Mahluk Hidup
Objek mahluk hidup pada penelitian ini adalah larva Artemia salina Leach.
Tahap Penelitian

a. Pengambilan Sampel 

Sampel diambil di Desa Karangan Kecamatan Mook Manar Bulatn kabupaten Kutai Barat, Kalimantan Timur. Sampel yang diambil adalah daun tua, setelah dikumpulkan kemudian dibersihkan dari kotoran lalu dicuci dengan air bersih. Setelah itu. Sampel dikeringkan dengan cara diangin-anginkan. Setelah kering sampel diserbukan untuk selanjutnya digunakan sebagai bahan penelitian.

b. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Selutui Puka

Pembuatan ekstrak dilakukan secara maserasi. Simplisia serbuk daun selutui puka ditimbang sebanyak 200 gram dan dimasukan kedalam wadah tertutup rapat, dtuang dan direndam dengan 2 L etanol 70%, kemudian diaduk menggunakan maserator selama 2 jam atau sampai larutan jenuh dengan kecepatan 1000 rpm, setelah itu didiamkan selama 24 jam untuk memisahkan antara filtrat dan ampas dari ekstrak, setelah itu disaring menggunakan mesin vakum dan filtrat yang didapatkan di tangas hingga didapat ekstrak kental daun selutui puka (Tabernaemontana macrocarpa Jack). ekstrak yang didapatkan ditimbang dan dihitung hasil ekstrak yang diperoleh dan dihitung rendemen ekstrak yaitu perbandingan antara ekstrak yang diperoleh terhadap simplisia awal. Ekstrak yang diperoleh selanjutnya diuji kandungan senyawa fitokimianya.

c. Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia untuk mengetahui golongan senyawa kimia dari ekstrak etanol daun selutui puka.

1) Uji Alkaloid

Ekstrak simplisia ditimbang sebanyak 0,5 g kemudian ditambah 1 mL asam klorida 2N dan 9 mL air suling, dipanaskan di atas penangas air selama 2 menit, dan didinginkan lalu disaring. Filtrat dipakai untuk uji berikut :

a) Diambil 3 tetes filtrat, lalu ditambahkan 2 tetes pereaksi mayer menghasilkan endapan kuning/putih.

b) Diambil 3 tetes filtrat, lalu ditambahkan 2 tetes pereaksi bouchardat menghasilkan endapat coklat-hitam.

c) Diambil 3 tetes filtrat, lalu ditambahkan 2 tetes pereaksi dragendoft menghasilkan endapan merah bata. Alkaloid dianggap positif jika terjadi endapan paling sedikit dua dari tiga dari percobaan di atas (5).

2) Uji Flavonoid

Sebanyak 0,5 g ekstrak ditambah 10 mL aquades, dipanaskan di atas panangas air kemudian disaring dan filtratnya digunakan untuk pengujian. 3 mL filtrat ditambah serbuk magnesium, 1 mL HCl pekat dan ditambah 2 mL amil alkohol. Campuran dikocok dan dibiarkan memisah. Jika terbentuk warna merah, kuning dan jingga pada lapisan alkohol menunjukan senyawa golongan flavonoid (6).

3) Uji Saponin

Sebanyak 0,5 g ekstrak ditambah 10 mL aquades, dipanasikan diatas penangas air kemudian disaring dan filtratnya digunakan untuk penelitian. Sebanyak 3 mL filtrat dimasukan ke dalam tabung reaksi, kemudian dikocok dan amati, jika terbentuk busa yang stabil pada penambahan 1 mL HCl 2N menunjukan adanya saponin (6).

4) Uji Tanin

Sebanyak 0,5 g ekstrak ditambah 10 mL aquadest, dipanaskan diatas penangas air dan kemudian disaring dan filtratnya digunakan untuk pengujian. Sebanyak 1 mL filtrat ditambahkan beberapa tetes FeCl3 1 %. Jika terbentuk warna biru tua/hijau kehitaman menunjukan adanya tanin (6).

d. Pembuatan Air Laut Buatan (ALB)

Siapkan air laut buatan dengan melarutkan 15 g garam (NaCl) dalam 1 liter air suling (7).

e. Penetasan Telur Artemia salina Leach

Hewan uji yang digunakan adalah larva Artemia salina Leach. Telur larva ditetaskan selama 24 jam sebelum dilakukan pengujian toksisitas. Penetasan dilakukan dalam wadah plastik dengan cara merendam telur udang ke dalam air laut buatan secukupnya dengan diberi penerangan cahaya lampu pijar 40 watt agar suhu penetasan 25-30 0C tetap terjaga dan untuk merangsang proses penetasan, digunakan aerator untuk menjadi kadar oksigen yang dibutuhkan. Direndam telur Artemia salina Leach sebanyak 50-100 mg pada wadah yang berisi air laut buatan sebanyak 500 ml. Telur larva Artemia salina Leach dibiarkan selama 24 jam untuk menjadi nauplii yang matang dan siap digunakan untuk percobaan. Telur akan menetas dalam waktu 18 - 48 jam dan akan bergerak secara alamiah menuju daerah terang sehingga larva udang terpisah dari bagian telur atau kulit telur. Larva Artemia salina Leach yang sehat bersifat fototropik dan siap dijadikan hewan uji setelah 24 - 48 jam. Larva dipisahkan dari telurnya dengan pipet ke dalam beaker glass yang berisi air laut buatan.

f. Penyiapan Kontrol

Kontrol negatif yang digunakan untuk uji toksisitas pada larva udang Artemia salina Leach dilakukan tanpa menambahkan ekstrak, kemudian ditambahkan 10 mL air laut buatan dan 10 ekor larva udang Artemia salina Leach ke dalam vial.

g. Konsentrasi Dosis
Konsentrasi dosis yang digunakan dalam uji toksisitas daun Selutui Puka yaitu lima varian konsentrasi. Dipisahkan vial untuk setiap konsentrasi, masing-masing disediakan vial dengan konsentrasi 1ppm, 2ppm 4ppm, 8ppm, 16 ppm dan dilakukan replikasi sebanyak 4 kali. Vial diisi dengan sampel dan tambahkan air laut buatan sebanyak    10 mL. Sepuluh ekor larva Artemia salina Leach dipindahkan ke dalam masing-masing vial yang telah berisi senyawa uji. Kemudian ditambah ragi dan ditambahkan dengan air laut sampai tanda batas. Ragi roti merupakan makanan untuk Artemia salina Leach, dibuat dalam bentuk larutan karena larva Artemia salina Leach hanya dapat menelan makanan yang berukuran kecil yaitu 50 mikron dan larva akan memakannya secara langsung (7).

Kontrol negatif (blanko) diberi perlakuan yang sama seperti larutan uji tetapi tidak ditambahkan dengan ekstrak. Vial-vial tersebut diletakan di bawah penerangan. Jumlah larva udang yang mati dalam tiap vial dihitung selama 24 jam dengan cara manual. Tingkat toksisitas ditentukan dengan menghitung jumlah larva yang mati. Kriteria standar untuk menilai larva udang tidak menunjukan pergerakan selama beberapa detik observasi (8).
Analisis Data

Efek toksik diperoleh dari pengamatan dengan menghitung persen kematian (morbilitas) larva Artemia salina Leach pada tiap konsentrasi. Jumlah Artemia salina Leach yang mati di dalam tiap vial setelah 24 jam dihitung. Proses kematian diperoleh dari hasil perkalian rasio dengan 100% untuk tiap pengujian. 

Perhitungan persen kematian adalah sebagai berikut

      % Kematian = 
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Hasil dibandingkan dengan kontrol dan dihitung nilai probit tiap kelompok hewan uji melalui tabel, dan menentukan log konsentrasi tiap-tiap kelompok kemudian dibuat grafik dengan persamaan garis lurus hubungan antara nilai probit dan log konsentrasi.

y = bx + a

y = nilai probit

x = Log konsentrasi ekstrak

Log konsentrasi ekstrak diantilogkan untuk mendapatkan nilai LC50 atau LC50 dapat juga dihutung dari persamaan garis lurus tersebut dengan memasukan nilai 5 (probit dari 50% kematian hewan coba) sebagai nilai log konsentrasi. LC50 dihitung dan diperoleh dari antilog nilai x tersebut (9).

Analisis dilakukan dengan metode analisis probit. Metode analisis probit menggunakan tabel probit untuk menafsirkan nilai probit dengan mengkonversi nilai persen kematian larva pada setiap konsentrasi ke nilai probit dalam tabel. Regresi dihitung dengan cara manual menggunakan kalkulator, kemudian sebagai perbanding nilai LC50 dihitung menggunakan microsoft excel untuk memperkirakan regresi linear dan mengkonversi persen respon kematian ke probit secara otomatis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Selutui puka (Tabernaemontana macrocarpa Jack)

Identifikasi ekstrak dilakukan untuk mengetahui senyawa apa yang terdapat di dalam ekstrak tersebut, berdasarkan uji kualitatif yaitu skrining fitokimia. Skrining fitokimia adalah uji untuk mengetahui kandungan golongan senyawa kimia menggunakan pereaksi tertentu dengan analisa warna atau reaksi warna. Hasil identifikasi golongan senyawa kimia dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Identifikasi Golongan Senyawa Kimia Ekstrak Etanol Daun Selutui Puka (Tabernaemontana macrocarpa Jack.)

	Golongan
	Pereaksi
	Pustaka
	Hasil
	Keterangan

	Alkaloid
	Mayer

Bouchardat

Dragendrof


	Endapan putih atau kuning

Endapan Coklat - hitam

Endapan merah bata
	Tidak terbentuk endapan

Endapan coklat

Endapan merah bata
	(+)

(+)

(+)

	Flavoniod
	Serbuk Mg, HCl Pekat dan amil alkohol
	Terbentuk warna merah, kuning, jingga pada lapisan amil alkohol
	Warna merah jingga, kuning, pada lapisan amil alkohol
	(+)

	Tanin
	Air dan FeCl3
	Terjadi warna biru atau hijau kehitaman
	Hijau bening
	(+)

	Saponin
	Air panas dan HCl 2 N
	Terbentuk busa
	Terbentuk busa
	(+)


Keterangan : 

(+) = Mengandung golongan senyawa metabolit sekunder

(-) = Tidak mengandung golongan senyawa metabolit sekunder

Tabel 1 menunjukan bahwa ekstrak etanol daun selutui puka mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin. 

B. Hasil Uji Toksisitas Larva Artemia salina Leach

Uji toksisitas akut dilakukan untuk mengetahui aktivitas yang terdapat pada ekstrak etanol daun selutui puka dengan menggunakan metode BSLT. BSLT (Brine Shrimp Lethality Test ) adalah salah satu metode uji toksisitas yang banyak digunakan dalam penelusuran senyawa bioaktif yang bersifat toksik dari bahan alam.

Pada penelitian kali ini hewan uji yang digunakan adalah Larva udang karena larva udang merupakan general bioassay sehingga semua zat dapat menembus dinding sel larva tersebut. Bioassay adalah suatu pengujian tentang toksisitas pada suatu produk dalam rangka pencarian produk alam yang potensial dengan menggunakan mahluk hidup sebagai sampel.

Pegujian larva udang (Artemia salina Leach) dengan menggunakan ekstrak etanol daun selutui puka dalam rentang waktu 24 jam setelah pemberian dosis uji. Larutan ekstrak daun selutui puka harus larut sempurna dalam media hidup larva yaitu air laut. Pelarut yang digunakan untuk melarutkan ekstrak daun selutui puka adalah DMSO (Dimetil sulfoksida) karena ekstrak etanol daun slutui puka tidak larut dalam air laut (10).

Larutan induk dari ekstrak kental etanol daun selutui puka yang telah dibuat diencerkan menjadi 5 konsentrasi, yaitu 1 ppm, 2ppm, 4ppm, 8ppm dan 16 ppm. Kontrol negatif dibuat dari air laut buatan dan larva udang tanpa penambahan ekstrak. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pelarut (air laut) terhadap kematian larva, sehingga dapat dipastikan bahwa kematian larva akibat dari penambahan ekstrak daun selutui puka.

Penetasan telur dilakukan dengan memasukan larva Artemia salina Leach kedalam air laut buatan pada pH 7,3-8,4 selama 24 jam. Enzim yang bekerja dalam metamorfosis dari larva Artemia salina Leach dapat bekerja secara optimum apabila pH air laut berkisar pada pH 7,3-8,4. Penyinaran cahaya lampu 40 watt berfungsi untuk menghangatkan suhu dalam wadah penetasan dan merangsang pengaktifan dari perkembangan embrio dalam kista. Artemia salina Leach bersifat fototoksik yang berarti menyukai cahaya. Penggunaan aerator selama proses penetasan juga dilakukan agar terpenuhi kebutuhan oksigen dan mencegah pengendapan kista-kista di dasar wadah penetasan. Pengendapan kista tersebut dapat menimbulkan kondisi anaerob sehingga perkembangan embrio terhambat (10). Hasil yang diperoleh berdasarkan uji toksisitas dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Toksisitas LC50 Pada Kematian Larva Artemia salina 
Leach

	Konsentrasi
	Pengulangan
	Rata-rata
	Jumlah Kematian
	% kematian
	Log konsentrasi (x)
	Probit (y)
	LC50

	
	1
	2
	3
	4
	
	
	
	
	
	

	1 ppm
	5
	5
	6
	5
	5,25
	21
	52,5
	0 
	5,06 
	0,7440 µg/mL 

	2 ppm
	5
	6
	5
	6
	5,5
	22
	55
	0,30 
	5,13 
	

	4 ppm
	5
	5
	5
	7
	5,5
	22
	55
	0,60 
	5,13 
	

	8 ppm
	5
	6
	6
	8
	6,25
	25
	62,5
	0,90 
	5,32 
	

	16 ppm
	5
	8
	6
	7
	6,5
	26
	65
	1,20 
	5,39 
	


Berdasarkan tabel di atas, larva yang digunakan untuk setiap konsentrasi dengan 4 kali pengulangan adalah 40 ekor. Jumlah larva yang digunakan adalah 200 ekor larva. Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa konsentrasi yang bervariasi pada setiap vial uji membuktikan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan maka semakin tinggi jumlah kematian larva Artemia salina Leach. Data tersebut dianalisis menjadi nilai probit dengan menggunakan tabel probit.

Nilai rata-rata persentase kematian larva yang diperoleh selanjutnya dianalisis menjadi nilai probit dengan menggunakan tabel probit kemudian dibentuk kurva hubungan antara log konsetrasi (x) dan nilai probit (y), sehingga diperoleh persamaan garis lurus untuk menentukan nilai LC50 menggunakan regresi linear sederhana dengan program Microsoft Excel. Hasil Kurva regresi linear persentasi kematian.
Dari regresi linear tersebut didapat nilai y = 0,2794x+ 5,0359 dengan R2 =0,897 yang kemudian dimasukan dalam persamaan garis y = bx + a, dimana diketahui a = 5, 0359 dan b = 0,2794 kemudian dimasukan nilai y = 5, nilai 5 didapat dari tabel probit yang mewakili 50% kematian hewan uji. Nilai LC50 adalah antilog dari hasil perhitungan di atas. 

Analisis data yang digunakan pada pengujian adalah analisis probit untuk menentukan LC50, sehingga memperoleh data yang akurat. Berdasarkan analisis probit didapatkan nilai LC50  sebesar 0, 7440 µg/mL dan termasuk dalam tingkat sangat toksik yaitu 0-250µg/mL. Hasil toksisitas yang diperoleh dapat dikatakan bahwa ekstrak etanol daun selutui puka bersifat sangat toksik. Apabila nilai LC50 semakin kecil maka semakin potensial tumbuhan tersebut untuk digunakan dalam pengobatan anti kanker (10). Hal ini dapat dilihat dari jumlah rendemen ekstrak yang didapat yaitu 20,70 %, semakin tinggi nilai rendemen yang didapat maka jumlah metabolit sekunder yang ada di dalam ekstrak semakin banyak. Ekstak etanol daun selutui puka memiliki senyawa metabolit sekunder dan merupakan senyawa metabolit sekunder aktif dengan terdapatnya hubungan yang signifikan antara jumlah metabolit sekunder yang tersari dengan nilai LC50 yang diperoleh. Golongan senyawa metabolit sekunder yang larut dalam pelarut non polar adalah golongan minyak atsiri, asam lemak tinggi, steroid atau triterpenoid dan karotenoid. Untuk senyawa yang larut dalam pelarut semi polar adalah senyawa alkaloid, senyawa fenol termasuk kumarin dan flavonoid dan golongan asam lemak, sedangkan untuk golongan metabolit sekunder yang bersifat polar yaitu golongan antosianin, glikosida, saponin, tanin dimana pada kadar tertentu memiliki potensi toksisitas akut sehingga memberikan efek sinergis menghasilkan toksisitas yang lebih kuat (11).

Menurut Cahyadi (2009) cara kerja senyawa-senyawa tersebut adalah dengan bertindak sebagai stomatch poisioning atau racun perut (12). Oleh karena itu, bila senyawa-senyawa ini masuk kedalam tubuh larva, alat pencernaannya akan terganggu. Selain itu, senyawa ini menghambat reseptor perasa pada daerah mulut larva. Hai ini mengakibatkan larva gagal mendapatkan stimulus rasa sehingga tidak mampu mengenali makanannya sehingga larva mati kelaparan.
KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Ekstrak etanol daun selutui puka memiliki aktivitas toksik terhadap larva Artemia salina Leach. 

2. Nilai LC50 dari ekstrak etanol daun selutui puka sebesar 0,7440 µg/mL yang termasuk dalam tingkat toksisitas sangat toksik.
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